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ABSTRAK
Indonesia sebagai negara megabiodiversitas memiliki kekayaan fauna endemik yang tersebar
di berbagai pulau, salah satunya Pulau jawa. Populasi fauna endemik Jawa mengalami
penurungan sigfnifikan yang diakibatkan karena perburuan liar, perdagangan ilegal, serta
deforestasi dan tercatat dalam IUCN. Elang jawa diperkirakan tersisa 300-500 pasang,
sementara harimau jawa telah punah sejak 1980-an. Upaya konservasi telah dilakukan
lembaga-lembaga yang ada, namun akses publik terbatas demi kenyamanan satwa, sedangkan
sarana edukasi yang tersedia masih bersifat konvensional sehingga pemahaman masyarakat
kurang optimal. Perancangan ini bertujuan mengintegrasikan fungsi konservasi privat dan
edukasi publik dalam satu kawasan dengan area penyangga sebagai penghubung. Pendekatan
arsitektur berkelanjutan dan biofilik diterapkan melalui penataan massa responsif topografi,
material efisien energi, serta sirkulasi naratif. Hasil perancangan mewujudkan fasilitas di
Kecamatan Pakem, Yogyakarta, dengan luas tapak 24.155 m? dan total bangunan 11.239,65
m? yang mengakomodasi area konservasi, zona eksplorasi imersif, dan ruang pendukung.
Dengan demikian, fasilitas ini diharapkan dapat menjadi tempat yang bermanfaat bagi

pelestarian satwa dan memberikan pengalaman edukasi yang menarik bagi masyarakat.
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